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KETERANGAN / EXPLANATION

KAWASAN RAWAN 1/PRONE ZONE I

Berpotensi terlanda lahar/banjir dan kemungkinan
dapat terkena perluasan awan panas dan aliran lava
Potentially affected by lahar and the possibility of
pyroclastic flows and lava flows and lava flows
extentions.

BRBEEETRER N bu SRy
L
atau guguran batu (pijar).

Puncak Gunungapi

Rawan terhadap hujan abu dan kemungkinan Volcano's Peak

lontaran baru (pijar). L
Potentially affected by ash falls and possibly
ejected rock fragments (glowing).
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Peta dasar disusun oleh Direktorat Geologi

Dari Peta U.S. Army Map Service Seri T.725 (1: 50.000),
Lembar 5518-1, 5518-TI, 5618-IV, dan $618-I1 (1963).
Basc Map compiled by Geological Survey of Indonesia
From U.S. Afmy Map Service, Series T. 725 (1:50.000),
Sheets 55180, 5518-I, 56181V, and $618-IN (1963).

iﬁ UM Us
UM = Utara Magnetik (Magnetic North).
US = Utara Sebenamya (True North).
UG = Utara Grid (Grid North).
dm=2

dm = Deklinasi magnelik tahun.1995 dengan
perutxahan tiap tahun 2'8
{magnetic decination in 1995 with changing
2'W annually)

dg=11"

dg = Deklinasl grid (Grid declination)
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KAWASAN RAWAN II / PRONE ZONE II

Pos Pengamatan Gunungapi

Berpotensi terlanda awan panas aliran lava, Voleano Observatory

guguran batu (pijar) dan aliran lahar.
Potentially affected by pyroclastic flows, lava
flows glowing rock fragments and lahar.

Puskesmas
Public Heslth Centre

O

Rawan terhadap lontaran batu (pijar) dan hujan

lebat. .
Potentially threatened by ejected rock fragments Kantor Kecamatan
2,5Km 5 Km {glowing) and heavy ash falls. . District Office
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Selang Garis Ketinggian 100 Meter
Tolok Ukur Adalah Permukaan Laut Rata-Rata
Contour Interval 100 Metres
Datum Is Mean Sea Level
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KAWASAN RAWAN III/ PRONE ZONE III

Sering terlanda awan panas, aliran lava, lontaran

Frequently affected by pyroclastic flows, lava
flows, ejected rock fragments (glowing).
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Kantor Desa
Village Office

Lokasi Pengungsian
Evacuation Location

Arah Pengungsian
Evacuation Direction

Kemungkinan Peluapan/
Penyimpangan Lahar
Lahar Over Flowing May
Accur

Bendung Pengendali Lahar
Check Dam
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Kantong Lahar
Lahar Arresting Dam

Tanggul Lahar
Protection Dam

Garis sama tinggi setiap 100 meter
Contour line interval 100 metres

Kali
River

Jalan
Main Road

Kampung
Village
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GUNUNGAPI SEMERU

G, Semeru di Jawa Timur adalah salah sate dari punungapi-gunungapi paling aktif di
Indonesia. Puncaknya disebut G. Mahamer berketinggian 3676 m dpl atan 3620 m di
atas dataran Lumajang dan merupakan puncak tertinggi di P. Jawa.

Lereng G. Semeru terbentang ke timur sampai dataran Lumajang dan Pasirian. Ke arah
barat, lereng terhampar hingga dataran Malang dan Turen. Ke arah utara lerengnya
dibatasi oleh pegunungan Jambangan yang terditi dari G. Ayek-ayck, Ranu Kumbolo
dan G. Kepolo. Ke selatan perkembangan kaki G. Semeru terhalang oleh pegunungan
Selatan (pegunungan berumur Tersier).

Keadaan puncaknya tidak teratur adalah disebabkan oleh seringnya perpindahan pusat
kegiatan dari barat laut ke tenpgara. Pusat kegiatan saat ini adalah Kawah Jonggring
Seloko muncul di sebelah tenggara Mahameru, yang dipisahkan oleh pelana sempit.
Kolom letusan berbentuk bunga kel senantiasa diletuskan melalui kawahnya.

Sejarah Ictusan G. Semeru tercatat sejak abad ke-19 yaitu mulai 1818, Letusan sering
kali terjadi, sedikitmya sekali setiap tahun. Sejak 1818 sampai sckarang telah terjadi 82
kali letusan.

Umumnya tiang asap letusan mencapai ketinggian antara 300 m - 500 m di atas kawah.
Awan letusan ini biasanya hilang tertiup angin. Kadang-kadang wama awan letusan
berkisar dari putih atan kelabu, dapat juga kehitam-hitaman, tergantung pada
kandungan abu di dalamnya. Pada waktu malam pecahan batuan membara sering
terlihat pada bagian bawah dari kolom letusanmnya. Bila kegiatannya meningkat, tampak
bahwa tipe letusan volkano diselingi oleh tipe stromboli, schingga dapat
diklasifikasikan bahwa letusan G. Semeru merupakan tipe campuran. Awan abu dapat
mencapai ketinggian 4000 m di atas puncak, scdangkan bahan gunungapi membara
terlempar sampai 1000 m di atas kawah kemudian jatuh kembali di sekitar kawah, dan
meluncur mengikuti lereng sampai sejauh 1500 m dari tepi kawah.

Letusan besar sering diikuti oleh awan panas letusan. Selama perioda kegiatan atau bila
kegiatan menurun, aliran lava mengalir keluar dari kawah sehingga membentuk lidah
lava. Karena lereng Semeru terjal, sebagian dari ujung lava longsor dan guguran fava
pijar terjadi yang kadang-kadang disertai oleh awan panas guguran. Kenaikan kegiatan
G. Semeru biasanya berlangsung singkat, sedangkan fase letusan berlangsung dari
beberapa hari sampai beberapa bulan. Perioda kegiatan diselingi oleh perioda istirahat.

Bencana Gunungapi

Bencana gunungapi dapat terjadi apabila suatu daerah pemukiman dan tata guna lahan
lainnya terlanda oleh hasil-hasil letusan gunungapi, seperti: awan panas, aliran lava,
lontaran batu (pijar), hujan abu, gas beracun, lahar atau banjir. Berdasarkan jenis
bahayanya, ada dua macam bahaya hasil kegiatan/letusan gunungapi yang mengancam
lereng dan kaki G. Semeru yakni: Bahaya Primer dan Bahaya Sekiinder.

Bahaya Primer

Bahaya primer adalah bahaya sebagai akibat langsung dari letusan seperti : awan panas,
aliran lava, lontaran bahan berupa bom gunungapi, pecahan lava, lapili, pasir dar. abu
gunungapi. Selama perioda kepiatan, lava mengalir keluar kawah lewat tepi yang
rendah dan membentuk lidah lava di lereng. Panjangnya sampai ratusan meter dengan
volume sampai jutaan m3. Ujung dari lidah lava ini mudah pecah berkeping-keping,
mengakibatkan terjadinya awan panas guguran, Awan panas lipe guguran ini dapat
mencapai jarak 10 km dari puncak dengan kecepatan sckitar 40 - 70 km/jam, tetapi bila
volume lava yang longsor besar, kecepatannya dapat mencapai Ik 100km/jam.

Awan panas letusan umumnya mengikuti lembah sungai yang berasal dari sckitar
pancak, Suhu dari awan panas ini diperkirakan sekitar 1000°Cdi lubang letusan, dan
kira-kira 400°C di ujung aliran. Jarak yang dicapai oleh awan panas letusan tergantung
pada besamya letusan. Dalam abad ini, awan panas letusan G. Semert mancapai jarak 5
- 15 km dari pusat letusan. Bahaya awan panas tidak dapat dielakan, baik awan panas
letusan mavpun awan pamas guguran  Hal ini karena awan panas bergerak dengan
kecepatan tinggi sekitar 50 - 150 km/jam.

Material lontaran seperti: batu pijar (born gunungapi), lapili, pasir, abu dan pecahan
lava pada umumnya dilemparkan tegak lurus ke atas berbentuk kol kembang atau
cendawan.  Kerusakan atau babaya yang disebabkan oleh letusan semacam ini
umumnya terbatas pada dacrah sekitar kawah. Kalau letusan paroksisma terjadi, kolom
letusan dapat naik sampai beberapa kilometer di atas puncak. Luas sebaran jatuhan
piroklastika tergantung pada ketinggian kolom letusan dan kencangnya angin bertiup
pada waktu Jetusan, tetutamna hojan abu dan pasir. Pada waktu letusan memuncak, batu
pijar (bom volkanik} bisa terlontarkan sampai lebih kurang & km dari lubang letusan,
Bom yang masih membara dapat menycbabkan luka dan kebakaran pada rumah yang
atapnyaterbuat dari alang-alang, Tatum 1961, bom volkanik membakar hutan pada
jarak lebih kurang 4 km dari kawah.

Hujan abu dan pasir yang tebal dapat menyebabkan atap mimah ambruk, terutama
dalam musim hujan dan kerusakan tanaman. Hujan abu juga berbahaya bagi manusia
karena dapat menyebabkan gangguan pemapasan

Bahaya Selunrder

Bahaya sekunder adalah suvatn bahaya dalam bentuk Jahar bhujan  (lahar
sekunder).Bahaya lahar hujan (lahar sekunder) adalah bahaya tidak langsung dari
letusan gunungapi. Lahar hujan terjadi sesudah atau pada waktu letusan bila hujan
lebat turun di sekitar puncak dan sekitarnya dalam waktu yang cukup lama. Di daerah
G. Semeru lahar disebut juga besuk. Apabila hujan turun di sekitar lereng gunungapi
yang penuh dengan bahan lepas, maka sungai akan membawa material hasil letusan
tersebut menjadi lahar. Abu gununapi menyebabkan berat jenis dari alirannya menjadi
sekitar 2 atau lebih. Oleh karena tingginya berat jenis ini maka lahar dapat membawa
bongkah besar dari beberapa meter kubik seolah-olah melayang di dalamnya. Lahar
semacam ini merusak apa saja yang dijumpai dalam jalur alirannya.

Pada waktu lahar mengalir mudah terjadi perubahan arah aliran, sehingga terjadi
penyelewengan atau peluapan. Apabila tidak lama setelah letusan turun hujan, laharmya
panas karena air hujan bercampur dengan endapan awan panas.

Bahaya primer (hasil letusan lanpsung) kebanyakan mengancam daerah puncak dan
sekitamya, sedangkan bahaya sckunder atau lahar hujan mengancam lereng bawah
hingga ke daerah kaki. Lahar hujan dapat terjadi beberapa bulan atau beberapa tahun
selelah letusan terakhir asal bahan lepasnya belum padat. Umumnya, lahar
menyebabkan kerusakan jauh ke bawah di dacrah pemukiman, oleh karena itu banyak
kampung dan tanaman hancur. Korban dan kerusakan di sekitar gunungapi Semeru
biasanya disebabkan oleh lahar hujan dan banjir. Kota Lumajang, sebagai ibukota
Kabupaten hancur oleh lahar dan banjir pada 1909,

Peta Kawasan Rawan Bencana Gunungapi

Pela Kawasan Rawan Bencana Gunungapi yang identik dengan Peta Dacrah Bahaya
Gunungapi adalah peta petunjuk yang menggambarkan tingkat kerawanan bencana
suatu daerah, bila terjadi letusan gunungapi. Peta ini juga menerangkan jenis dan tipe
bahaya gunungapi, kawasan rawan bencana, arah pengungsian, lokasi pengungsian dan
pos-pos penanggulangan bencana. Peta ini disusun berdasarkan morfologi topografi,
sifat letusan, sebaran material lemsan dari kegiatan masa lampau baik primer maupun
sekunder. Peta Kawasan Rawan Bencana G. Semeru dibagi tiga Kawasan Rawan
Bencana, yaitu: Kawasan Rawan Bencana I, Kawasan Rawan Bencana II dan Kawasan
Rawan Bencana IIL

Kawasan Rawan Bencana [

Kawasan Rawan Bencan I adalah daerah waspada vang berpotensi terlanda lahar/banjir
dan tidak menutup kemungkinan dilanda perluasan awan panas dan aliran lava. Bila
erupsi membesar, daerah ini mungkin dilanda hujan abu lebat dan lontaran batu (pijar).

Kawasan Rawan Bencana I ini dibedakan menjadi dua, yaitu:

a Kawasan mwan bencana terhadap alian masa, seperti lahavbanjir dan
kemungkinan perluasan awan panas atau aliran lava.

B. Kawasan rawan bencana terhadap material jatuhan seperti: jatohan abu dan
kemungkinan dapat terkena lontaran batu (pijar), tanpa memperhitungkan arah
angin.

Pada Kawasan Rawan Bencana I masyarakat perlu meningkatkan kewaspadaan jika

tegadi  emapsifkegiatan gunungapi dan atau hujan lebat, dempan memperhatikan

perkembangan kegiatan gunungapi yang dinyatakan oleh Direktorat Vulkanologi
sambil menunggu perintah dari Pemerintah Daerah, sesuai peraturan yang berlaku
apakah mercka harus mengungsi atau masih dapat tinggal di tempat

Terhadap aliran masa: lahar/banjir dan kemungkinan perluasan awan panas dan
aliran lava.

Kawasan yang harus waspada terhadap laharbanjir terletak dckat lembah sungai atau
hilir sungai yang berasal dari daecrah puncak adalah: K. Manjing, K. Glidik, Besuk
Samat, Besuk Kembar, Besuk Kobokan, K.Pancing, Besuk Semut, Besuk Tunggeng,
Besuk Sat, K. Mujur dan K. Rejali.

Daerah yang hams waspada terhadap lontaran batu atau jatuhan piroklastik adalah
kawasan yang terletak pada jar-jari 5 dan 8 km dari pusat letusan, tanpa
memperhitungkan arah tiupan angin, ’

Kawasan Réwan Bencana I

Kawasan Rawan Bencana Il adalah kawasan yang berpotensi terlanda awan panas,
lontaran batu (pijar), aliran lava, hyjan abu lebat, hujan lumpur (panas) atan lahar dan
gas beracun.

Kawasan Rawan Bencana II ini dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu :

a. Kawasan rawan bencana le;rhadap aliran masa, scperli: awan panas, aliran lava dan
lahar.

b. Kawasan rawan bencana terhadap material lontaran seperti Jontaran batu (pijar),
dan hujan abu lebat.

Pada Kawasan Rawan Bencana II masyarakat diharoskan mengungsi jika terjadi
peningkatan kegiatan gunungapi, sesuai dengan saran Direkiorat Vulkanologi sampai
daemh ini dinyatakan aman kembali. Pernyataan bahwa harus mengungsi, tetap tinggal
di tempat dan keadaan sudah aman kembali diputuskan oleh Pemerintah Dacrah, scsuai
peraturan yang betiaku.

Kawasan rawan bencana terhadap aliran. masa, seperti: awan panas, aliran lava
dan lahar ;

Kawasan yang berpotensi terlanda awan panas dan lahar adalah hulu sungai: K.Glidik,
Besuk Sarat, Besuk Bang, Besuk Kembar, K. Sumbersard, Besuk Kobokan, Besuk
Semut/Curah Lengkong, K.Lengkong, Besuk Sat dan K. Manjing, K. Liprak dan K.
Regoyo.

Kawasan rawan bencana terhadap lontaran dan jatuhan seperti: lontaran batu
(pijar) dan hujan abu lebat

Kawasan rawan bencana terhadap lontaran batu (pijar) seperti: bom vulkanik, fragmen
lava dan balistik ainnya adalah: kawasan dalam radius Ik 5 km dari kawah aktif di
puncak, tanpa memperhitungkan arah tiupan angin.

Kawasan Rawan Bencana III

Kawasan Rawan Bencana IIT adalah kawasan yang sering terlanda awan panas, aliran
lava, material lontaran dan guguran batu (pijar), Kawasan ini meliputi daerah puncak
dan sekitamya, dan beberapa lembah sungai berasal dari dacrah puncak, seperti: K.
Glidik, Besuk Sarat, Besuk Bang, Besuk Kembar, Besuk Kobekan, Besuk Semut/Curah
Lengkong dan Besuk Sat. Daerah yang mungkin dapat terlanda awan panas paling jauh
diperkirakan lk. 9-14km, yaitu ke arah Besuk Bang, Besuk Kembar. dan Besuk
Kobokan-Lengkong.

Pada Kawasan Rawan Bencana IT tidak diperkenankan untuk hunian tetap dan aktifitas
Lainnya. Pemyataan dacrah tidak layak huni, tinggal di tempat dan keadaan sudah aman

kembali diputuskan oleh pimpinan Pemerintah Daerah, atas saran Dircktorat

Vulkanologi sesuai peraturan yang berlaku.

Keberlakuan Bersyarat
Peta Kawasan Rawan Bencana Gunungapi ini hanya bexlaku, apabila:

1. Letusan terjadi sekitar puncak atau di kawah utama
2. Kolom letusan lebih kurang tegak lurus
3. Tidak terjadi pembentukan kaldera

4, Tidak ada perubahan morfologi yang mencotok

Mitigasi
Selain Peta Kawasan Rawan Bencana, cara penanggulangan lainnya antara lain :

1. Melakukan pengamatan dan pemantauan kegiatan gunungapi secara menerus.

2. Penyuiuhan kepada penduduk yang bermukim di Kawasan Rawan Bencana IT

3. Pengendalian bahaya vulkanik (lahar) antara lain; pembuatan bendung kekang,
bendlung pengelak, tanggul, dan kantong lahar.

Salah satu penanggulangan di Kawasan Rawan Bencana IIT adalah memindahkan atau
mengungsikan penduduk secara tetap terutama dari daerah yang terancam awan panas.
Untuk bahaya semburan awan panas, tidaklah mungkin membuat bangumn untuk
mengendalikannya.
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DAFTAR ISTILAH
GLOSSARY
Ranu Lake
| e River
Gunung (G). Mount
Rawa Swamp
Tanjung Cape

SEMERU VOLCANO

Semem: volcano in East Java is one of the most active volcanoces in Indonesia. Its
summit is called Mt. Mahameru which is 3676 m above sea level or 3620 m above the
plain of Lumajang, and is the highest peak in Java island.

The flank of Semeru stretching eastward, reaches the plain of Lumajang and Pasirian.
Westward, the flanks spread over the plain of Malang and Turen. Northward, the flank
is bounded by the Jambangan complex that consists of: Ayek-ayek, Ranu Kumbolo and
Mt. Kepolo. Southward,. the foot of Semeru is bounded by the southern mountain
(Testiary mountain range). ’

The irregular shaped of its summit is caused by frequent shifting of its cruption centre
in northwest-southeast direction. The present actvity centre is at Jonggring Seloko, a
crater that appears in the southeast part of Mahamen, and it is separated by a narrow
saddle. Cauli flower like eruption column is always erupted through its crater.

The eruption history of Semeru was recorded since the 19th century, started in 1818,
The eruption occurs frequently, at least once a year. Since the 1818 until now there
have been 82 times of eruptions.

Normally the eruption column reaches a height of 300-500 m above the crater, The
cruption cloud is usually blgwn away by the wind. Sometimes the colour of eruption
cloud varies from white or greyish and blackish depends on the ash content. At night,
plowing clasts is often seen at the lower part of the enaption column. When the activity
increases it seens that the "volcano emption type" is interubted by "swombolian
eruption type”, and Semeru activity can be classified into a "combination type”. The
ash cloud may reach a height of 4000 m above the summit, whereas the cjected glowing
rocks were thrown up to 1000 m high abeve the crater, and then fall back around the
crater and rolled down as far as 1500 m from the crater im.

Big cruption is often followed by eruption generated pyroclastic flows. During active
period or when the activity decreases lava flows may come out of the eruption vent, and
lava tongue is formed. Because of the steep flank of Semeru, part of the lava front rolls
down and glowing lava avalanche occurs, which is sometimes accompanied by "lava
collapse generated pyroclastic flows" (nu*e ardente). The increase activity of Semeru
voleano usually takes place in a short period of time, whereas the eruption phase takes
place from several days to several months. The activity period is often interupted by
Test period. !

Volcanic Disaster

Volcanic disaster may occur when a settlement area and the other land covers to be
affected by the products of volcanic eruption, such as: pyroclastic flows, lava flows,
ejected rocks (glowing), volcanic ash fall, poisonous gases, lahar and flood. Based on
the kind of hazard, the volcanic hazard of Semeru is divided into two main groups, i.e:
directly by eruption or Primary Hazard and indirectly or Secondary Hazard.

Primary Hazard

Primary hazard is a hazard caused directly by cruption, such as: pyroclastic flows, lava
flows, ejected rocks (volcanic bombs), lava fragments, lapilli, sand and volcanic ash,
During active periods, lava flows come out of the crater passed through its lower wall
forming lava tongues. It is hundreds of meter in length and millions of cubic metcs in
volume. The edge of the lava tongue is easily broken down into pieces, resulted in lava
collapse generated pyroclastic flows. This lava collapse generated pyrocalstic flow can
reach a distance of 10 km from the summit, the speed is about 40-70 kvh, but it may
exceed 100 km/h when the volume of the collapsed lava is bigger.

Erption pyroclastic flows (dome collapse generataed pyroclastic flows) generally
foliow river valleys originating from the summit area. The temperature of this
pyroclastic flow is around 1000°C at the eruption vent, and it is about 400°C at the
edge of the flows, The distance of pyrocalstic flows to travel depend on the magnitude
of eruption. In this century, the cruption pyroclastic flows of Semeru reached a distance
of 5-15km from the source. The danger of pyroclastic flows is inevitable, neither
cruption pyrocalstic flows nor "lava collapse generated pyroclastic flows". This is
because pyroclastic flows travel in high speed around 50 - 150 kmv/h.

Ejected material such as : volcanic bomb, lapilli, sand, ash and lava fragments are
generally ejected perpendicular above the crater and forming a cauli flower or
mushroom shaped eruption collumn. The damage or the danger caused by this such of
cruption is gencrally confined around the crater arca. When paroxism emuption occurs,
the mushroom like eruption collumn can raise upward several kilometers above the
summit. The extent of distribution of pymcalstic fall depends on the height of ejection
and the strength of the wind blows during cruption, mainly ash and sand. During peak
eruption volcanic bombs can be thrown away as for as 8 km from the eruption centre.
Glowing volcanic bomb can cause injury and cause fire on houses made of grass roofs.
In 1961, volcanic bombs had burnt down the forest in a distance of 4 km from the
crater. :

Thick accumulation of diy volcanic ash fall and sand deposits can cause ofs collapse
mainly during miny season and damage of crops. Ash fall is also harmful to people,
because it can cause respiratory problem on human

Secondary hazard

Secondary hazard is a hazard in the form of rain lahar (secondary lahar). Rain lahars or
secondary lahar is indirect hazard of volcanic eruption. Rain Iahar occurs after or during
eruption when heavy rain occurs around the summit and the adjacent flanks within a
certain period of time , In Semerd, lahar is called besuk. When the rain falls around the
flanks (which is full of eruption material or pymclastic deposits), it will carry the-
emption material and become lahar. Volcanic ash has caused the density of the flow
increases, becomes 2 or more. Because of its high density, lahar can carry big block of
rocks of several cubic metre as if floating in its path. This such of Iahar destroys
anything found in its path.

During flowing, lahar often changes its direction and causes overflow. When the rin
falls immediately after the eruption, the lahar is hot because the min water mixed up
with hot pyrocalstic flow deposits.

Primary hazard mostly threats the summit and the adjacent arcas, whereas secondary
hazard or rain lahar threats the lower flank up to the foot of the volcano. Rain lahar may
occur several months or years after the latest eruption, as long as the material has not
been consolidated. Generally, lahars cause damages farther down in the seitlement
areas, so many villages and crops are destroyed. Victims and damages around Semeru
volcano are usually caused by rain lahar and flood. Lumajang town, the capital city of
the Regency was destroyed by the Iahar and flood in 1909.

Disaster Prone Zone Map of Volcanoes

»
Disaster Prone Zone Map of Volcanoes or identical with Volcanic Hazard Map is
guidance map identifies the degree of hazard of an area, when an eruplion/activity
occurs. This map also details the kind and types of velcanic hazards, theDisaster Zone
s, directions of evacuation, locations of evacuation and Disaster Relief Posts. This map
is prepared based on morphology, topography, enuption type, distribution of eruption
material from previous activities either primary or sccondary Disaster Zone Map of
Semeru is divided into 3Disaster Zone s, i.e.:Disaster Zone I Disaster Zone II and
Disaster Zone [T

Disaster Zone [

Disaster Prone Zones 1 are alert zones which are potentially affected by lahar/flood and
it is not impossible to be affected by the extension of pyroclastic flows and lava flows.
When the eruption getiing bigger, these areas are potentially affected by air fall
material, such as: heavy ash rain and ejected lava fragments (incandescent).

Disaster Zone I is distingunished in two zones *

a. Disaster zone against mass flow, such as: lahar/ flood, and may be affected by
pyroclastic flows or lava flows extension. These zones are located along and near
the river valleys or at the lower course of rivers originating from the summit area.

b. Disaster prone against air fall material, such as: i.e: volcanic ash fall disregard the
prevailing wind and the possibility of ballistic rock fragments (glowing).

People living in Disaster Zone [ need to increase alertness when volcanic eruption and
or heavy min occours, by paying attention to the volcanic activity stated by
Volcanological Survey of Indonesia, while they are waiting for orders from the Local
Government based on the valid regulation, whether they have to evacuate or stay.

Disaster zone against mass flow (ground hugging): lihar/flood and the possibility
of pyroclastic flows and lava flows extension.

Areas which should be on the alert against lahar/flood are located near the river valleys
or at the lower course of rivers originating from the summit area are; Kali Manjing,
Kali Glidik, Besuk Sarat, Besuk Kembar, Besuk Kobokan, Kali Pancing, Besuk Semat,
Besuk Tunggeng, Besuk sat, Kali Mujur, Kali Rejali.

Areas which should be on the alert against the possjbility of pyroclastic flows extension
are: K. Sumbersari dan K. Besuk Kembar.

Disaster zone against mass-flow (ground hungging)
Against pyroclastic flows and [ava flows.

Areas which are potentially affected by pyroclastic flows are the upper courses of K.
Glidik, Besuk Sarat, Besuk Bang, Besuk Kembar, K. Sumbersari; Besuk Kobokan,
Besuk Semut/Curah Lengkong, K. Lengkong, Besuk Sat and K. Manijing.

Against lahar

Areas which are potentially affected by lahar are : K. Glidik, Besuk Sarat, Besuk Bang,
Besuk Kembar, K. Sumbersari, Besuk Kobokan, Besuk Semut/Curah Lengkong, K.
Lengkong, Besuk Sat, K. Liprak, K. Regoryo and K. Manjing.

Disaster Zone against ejected material and pyroclastic falls

Areas which should be on the alert against ejected material or pyroclastic fails are:
areas located at 5 and 8 ki in diameter from the eruption center.

Disaster Zone IT

Disaster Zones II are areas which are potentially affected by pyroclastic flows, lava
flows, ejected rock fragments (glowing), heavy ash rain, mud rain (bot), lahar and
toxic gas.

Disaster Zone II can be divided into two groups ie:

a. Disaster prone against mass flows such as pyroclastic flows, lava flows and lahars

b. Disaster prone against ejected material (glowing) and air fall material, such as:
gjected rock fragments (glowing), heavy ash main (thick accumulation of volcanic
ash fall) and mud rain /wet volcanic-ash fall (hot).

People living in Disaster Zone II have to evacuate when the volcanic activity increases
suggested by Volcanological Survey of Indonesia, until safe condition is stated. The
statments of evacuation, stay in place, not feasible for settlement and safe condition are
decided by the Local Goverenment, based on the valid regulation.

Disaster prone against mass flows such as :

Pyroclastic flows, lava flows and lahars arcas which are potentially affected by
pyroclastic flows and lahars are the upper courses of the rivers : K.Glidik, Besuk Sarat,
Besuk Bang, Besuk Kembar, K. Sumbemsari, Besuk Kobokan, Besuk Semut/Curah .
Lengkong, K.Lengkong, Besuk Sat dan K. Manjing, K. Liprak dan K. Regoyo.

Disaster prone against ejected material (glowing) and air fall material such as:
heavy ash rain or mud rain (hot).

Areas which are potentially affected by ejected material, such as: volcanic bomb, lava
fragments {glowing) and other ballistics are around the crater and the adjacent areas ina
radius of 5 km from the eruption vent, disregards the prevailing wind.

Disaster Zone ITT

Disaster Prone Zones III are areas which are frequently affected by pyroclastic flows,
lava flows, ejected material and or glowing rock fall. These arcas are located on the
summit and the adjacent areas, and several river valleys originating from the summit
areas,i.e: K. Glidik, Besuk Sarat, Besuk Bang, Besuk Kembar, Besuk Kobokan, Besuk
Semut/Curah Lengkong, and Besuk Sat. The farthest areas which can be affected by
pyroclastic flows is as far as 9-14 km , such as : Besuk Bang, Besuk Kembar and Besuk
Kobokan-Lengkong

Disaster Zone II1 is not allowed neither for permanent setttement nor any other activity,
The statements of evacuation, stay in place, not feasible for settlement and safe
condition are decided by the Local Government based on the suggestions of
Volcanological Survey of Indonesia.

Conditional Validity

The Disaster Zone Map of Volcanoes is applicable only for normal eruption,
where : -

1. The enuption source is confined within the central crater
2. The emuption column is more or less vertical

3. No caldera formation

4. No substantial morphological change

Mitigation

Apart from Disaster Zone Map of Volcanoes, the other method of volcanic
mitigations are:

1. To carry out volcano observation and monitoring regularly

2. To educate people living within Disaster Zone II

3. Constructing lahar control structures such as: check dam, diversion dam, prevention
dam and lahar arresting dam

One of mitigation efforts in Disaster Zone III is to evacuate the people permanenily
from the areas which are potentially affected by pyroclastic flows.
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